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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT. Karena berkat rahmat, taufik, dan
hidayah-nya, Rencana Kerja (Renja) Inspektorat Daerah Tahun 2025 dapat selesai
sesuai target waktu yang direncaanakan.

Renja merupakan wujud akuntabilitas pelaksanaan tufoksi serta realisasi
tahunan Renstra yang berisi rencana yang akan dilaksanakan dan target yang
akan diraih tahun 2025. Renja disusun dengan mengacu pada Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD) yang berpedoman pada Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, dan Rencana Kerja Pembangunan Daerah;

Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu merupakan dokumen
perencanaan yang bersifat teknis operasional dan merupakan penjabaran teknis
dari Renstra Inspektorat dalam aspek perencanaan pembangunan daerah, yang
memuat kebijakan, Program-program dan Kegiatan Indikatif Inspektorat selama
kurun waktu Satu Tahun sesuai Tugas Pokok dan Fungsi Inspektorat.

Tersusunnya Rencana Kerja ini tidak terlepas dari partisipasi semua pihak
yang ada di Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu, besar harapan kami agar
Rencana Kerja ini dapat bermanfaat, khususnya bagi Inspektorat .

Kami menyadari bahwa penyusunan Renja Inspektorat Daerah Tahun 2025
masi terdapat berbagai kekurangan yang disebabkan karna keterbatasan kami,
akhirnya untuk melengkapi kekurangan Rencana Kerja (RENJA) ini, saran dan kritik
yang membangun sangat diperlukan dalam penyempurnaan Renja ini.

Belopa, Juli 2024

[PKT. Pembind Utama Muda
NIP. 197801281996121002
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Undang-undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Raperda tentang RPIPD, dan RPIMD,
serta Tata Cara Perubahan RPIPD, RPJMD, dan RKPD, telah diamanatkan bahwa
Pemerintah Daerah diwajibkan menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD). RKPD merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan Daerah (RPD)
dimana dalam penyusunan RKPD diperlukan masukan dari Perangkat Daerah
berupa Rencana Kerja Perangkat Daerah. Renja Perangkat Daerah merupakan
dokumen perencanaan pembangunan Perangkat Daerah berjangka 1 (satu) tahun
yang memuat kondisi pelayanan Perangkat Daerah, hasil evaluasi Renja Perangkat
Daerah, serta rencana pendanaan Perangkat Daerah untuk 1 (satu) tahun yang
akan datang. Renja Perangkat Daerah juga merupakan penjabaran dari Rencana
Strategis (Renstra) Perangkat Daerah yang merupakan penjabaran RPD oleh
Perangkat Daerah. Renstra Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan
pembangunan oleh Perangkat Daerah untuk jangka waktu 2 (dua) tahun sesuai
dengan jangka waktu RPD. Selanjutnya dalam rangka meningkatkan kualitas dan
akuntabilitas dalam pelaksanaan pembangunan maka Renja Perangkat Daerah
disusun dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan yang ada di Perangkat
Daerah berdasarkan atas tugas pokok fungsi serta urusan pemerintahan yang
menjadi tanggung jawab Perangkat Daerah. Rencana Kerja Inspektorat Daerah
Tahun 2025 adalah dokumen perencanaan Inspektorat Daerah untuk periode
Tahun 2025 yang memuat kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan yang
didasarkan pada kondisi, potensi, permasalahan, kebutuhan nyata, dan aspirasi
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masyarakat yang tumbuh berkembang di Kabupaten Luwu dan berorientasi pada

hasil yang akan dicapai selama kurun waktu 1 (satu) tahun di Tahun 2025.

Renja Inspektorat Tahun 2025 memiliki keterkaitan yang erat dan sejalan
dengan arah pembangunan nasional, provinsi, dan mendukung arah perencanaan
pembangunan daerah. Adapun Keterkaitan hubungan dan hierarki perencanaan
pembangunan yang ada pada Renja Inspektorat Daerah Tahun 2025 dapat dilihat
pada gambar 1.1 berikut.

Gambar 1.1

Keterkaitan antara dokumen perencanaan dalam sistem
perencanaan pembangunan
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Renja Inspektorat Daerah Tahun 2025 disusun dengan serangkaian tahapan
dan kegiatan penyusunan sebagai berikut:

a. Pengolahan data dan informasi;
Pengolahan data dan informasi dalam menyusun Renja Inspektorat, pada
dasarnya sama dengan pengolahan data dan informasi penyusunan
RKPD. Bedanya, data dan informasi yang diolah mencakup bahan yang
diperlukan dalam rangka analisis kondisi kinerja dan permasalahan
pelayanan internal Inspektorat , yang menyangkut aspek:




e ...

1) Peraturan perundangan yang terkait dengan tugas dan fungsi

pelayanan Inspektorat;

2) Kondisi pelayanan Inspektorat;

3) Hasil evaluasi pelaksanaan Renja Inspektorat;

4) Data Pokok Pembangunan Inspektorat;

5) Pedoman dan standar-standar teknis dan perencanaan Inspektorat;

6) Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah Pusat
dan Pemerintah Provinsi;dan

7) Informasi lain terkait pelayanan Inspektorat

b. Analisis gambaran pelayanan Inspektorat;

Langkah-langkah untuk menganalisa kinerja pelayanan Inspektorat

adalah:

1) Menampilkan indikator kinerja yang digunakan untuk mengukur
kinerja pelayanan Inspektorat.

2) Mengidentifikasi variabel/data mentah pada setiap jenis indikator
kinerja dalam format sebagaimana Laporan Capaian IKPD;

3) Mengidentifikasi besaran target untuk setiap jenis indikator dalam
Renstra Inspektorat untuk kondisi tahun 2025-2026;

4) Menghitung realisasi dan capaian kinerja sampai dengan tahun 2023,
dan perkiraan realisasi Triwulan I tahun 2024 berdasarkan APBD yang
telah disahkan untuk pelaksanaan tahun 2024;

5) Menampilkan data pokok pembangunan yang terdiri dari definisi,
rumus, tabel pokok, analisis, dan data dukung dari semua indikator
kinerja pada Inspektorat.

c. Mereview hasil evaluasi pelaksanaan Renja Inspektorat tahun
lalu berdasarkan renstra Inspektorat;

Review hasil evaluasi mencakup:

1) Realisasi program atau kegiatan yang telah memenuhi target kinerja
yang direncanakan;

2) Realisasi program atau kegiatan yang melebihi target kinerja yang
direncanakan;
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1)

2)

3)

4)

3) Realisasi program atau kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
yang direncanakan;
Mereview faktor penyebab tidak tercapainya kinerja program atau
kegiatan tersebut. Menganalisis implikasi/dampak yang timbul
terhadap target kinerja kegiatan dan kinerja pelayanan Inspektorat.
Merumuskan suatu kebijakan atau tindakan perencanaan dan
penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor
penyebab tersebut.

Review capaian kinerja kegiatan dalam Renstra Inspektorat dilakukan

melalui langkah-langkah sebagai berikut:

Identifikasi sasaran pembangunan, prioritas program dan target kinerja

program;

Evaluasi pencapaian prioritas kegiatan dan target kinerja kegiatan

berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Renstra Inspektorat tahun-tahun

sebelumnya, untuk melihat sejauh mana pencapaian kinerja terhadap

target kinerja renstra Inspektorat:

Rumusan kemungkinan permasalahan pembangunan daerah dikaitkan

dengan capaian kinerja kegiatan renstra Inspektorat;

Identifikasikan kebijakan yang diperlukan untuk tahun rencana

berdasarkan capaian kinerja renstra Inspektorat sampai dengan tahun

berjalan, misalnya kegiatan apa yang perlu dipacu pembangunannya dan

bagaimana strategi untuk mencapai keberhasilan dari pelaksanaannya.

. Isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Inspektorat;

Perumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi
Inspektorat, dimaksudkan untuk menentukan permasalahan, hambatan
atas pelaksanaan program dan kegiatan penyelenggaraan tugas dan
fungsi Inspektorat berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Renja
Inspektorat tahun sebelumnya, serta capaian kinerja Renstra Inspektorat
Isu-isu penting yang dimaksud mencakup :

1) Sejauhmana tingkat kinerja pelayanan Inspektorat dan hal kritis yang

terkait dengan pelayanan Inspektorat;
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2) Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam menyelenggarakan

tugas dan fungsi Inspektorat;

3) Dampak terhadap pencapaian visi dan misi kepala daerah, capaian
program nasional dan internasional, seperti SPM (Standar Pelayanan
Minimal) dan SDG’s (Sustainable Developmnet Goals);

4) Berlakunya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah;

5) Tantangan dan peluang dalam meningkatkan pelayanan Inspektorat;

6) Formulasi isu-isu penting berupa rekomendasi dan catatan yang
strategis untuk di tindaklanjuti dalam perumusan program dan
kegiatan prioritas tahun yang di rencanakan.

e. Telaahan terhadap rancangan awal RKPD;

Telaah terhadap rancangan awal RKPD, meliputi kegiatan identifikasi

prioritas program dan kegiatan, indikator kinerja program atau kegiatan,

tolok ukur atau target sasaran program atau kegiatan, serta pagu
indikatif yang dialokasikan untuk setiap program atau kegiatan untuk

Inspektorat.

Tahapan kegiatan telaahan yang dilakukan, adalah:

a. Mengidentifikasi program dan kegiatan prioritas yang tercantum di
dalam rancangan awal RKPD;

b. Mengidentifikasi jenis program dan kegiatan apa saja yang sesuai dan
yang tidak sesuai antara arahan rancangan awal RKPD dengan hasil
analisis kebutuhan.

¢. Mengidentifikasi program dan kegiatan yang akan didanai dengan
APBD menurut objek pendapatan daerah dan penerimaan pembiayaan
daerah.

f. Perumusan tujuan dan sasaran; Perumusan tujuan dan sasaran
didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan
fungsi Inspektorat yang dikaitkan dengan sasaran target Kinerja Renstra
Inspektorat .

g. Penelaahan usulan program dan kegiatan dari masyarakat;
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Kajian usulan program dan kegiatan dari masyarakat merupakan bagian

dari kegiatan jaring aspirasi terkait kebutuhan dan harapan pemangku
kepentingan, terhadap prioritas dan sasaran pelayanan serta kebutuhan
pembangunan tahun yang direncanakan, sesuai dengan tugas dan fungsi
Inspektorat. Usulan program atau kegiatan yang berasal dari masyarakat
lebih bersifat teknis sehingga lebih tepat untuk diakomodasi dan
dilaksanakan oleh PERANGKAT DAERAH lain dan bukan oleh Inspektorat.
Namun dalam proses ini Inspektorat mempunyai peran yang sangat
penting karena proses pengakomodasian usulan masyarakat dilaksanakan
dalam desk perencanaan yang dilakukan oleh Inspektorat terhadap
seluruh Perangkat Daerah yang lain.

h. Perumusan kegiatan prioritas dan strategis;

Perumusan program dan kegiatan sesuai dengan prioritas dan sasaran
pembangunan tahun yang direncanakan berdasarkan tingkat urgensi dan
relevansinya, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan untuk
memecahkan isu-isu penting terkait penyelenggaraan tugas dan fungsi
Inspektorat dalam pembangunan daerah.

i. Penyajian awal dokumen rancangan Renja Inspektorat:
Penyusunan dokumen rancangan Renja Inspektorat merupakan kegiatan
penulisan dan penyajian dari seluruh proses yang dilakukan mulai dari
pengolahan data/informasi, analisis dan perumusan program atau
kegiatan dalam bentuk sebuah dokumen.

j. Telaahan Kebijakan Nasional;

Telaahan kebijakan nasional yang perlu dicermati adalah prioritas dan
sasaran pembangunan nasional untuk tahun rencana yang terkait dengan
pembangunan daerah kabupaten, seperti reformasi birokrasi dan tata
kelola, bidang pendidikan, kesehatan, penanggulangan kemiskinan,
ketahanan pangan, infrastruktur, iklim investasi dan iklim usaha, energi,
lingkungan hidup dan pengelolaan bencana, daerah tertinggal, terdepan,
terluar dan pascakonflik, kebudayaan, kreatifitas, dan inovasi teknologi,
politik, hukum dan keamanan.
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k. Penyempurnaan rancangan Renja Inspektorat :
Penyempurnaan rancangan Renja Inspektorat perlu dilakukan setelah
mendapatkan masukan dari verifikator pada saat desk rancangan kerija.

l. Pembahasan forum Perangkat Daerah; dan
Pembahasan dalam forum Perangkat Daerah Kabupaten bertujuan untuk
menyelaraskan rumusan rancangan Renja Inspektorat dengan saran dan
masukan dari tim desk rancangan Renja Perangkat Daerah.

m. Penyesuaian dokumen rancangan Renja Inspektorat dengan
hasil pembahasan forum Perangkat Daerah.
Dokumen rancangan Renja Inspektorat yang telah didiskusikan dalam
forum Perangkat Daerah, perlu disesuaikan kembali dengan masukan dari
hasil kesepakatan yang diperoleh dari pembahasan forum Perangkat
Daerah.

1.2 Landasan Hukum

Peraturan perundang-undangan yang menjadi landasan hukum bagi

penyusunan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2025 adalah

sebagai berikut:

1.

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan RPD
Kabupaten Luwu Tahun 2025-2026 [-3 Daerah-Daerah Tingkat Il di Sulawesi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1822);

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4286),

Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan, Pengelolaan
dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4400);
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5. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 164, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

6. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

7. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
127);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Organisasi Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 2017 tentang Pembinaan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negam Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5041);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2017 tentang Partisipasi Masyarakat
Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 225, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6133);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi Proses
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105);

13. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 02,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178);
T Y S S T T T T R B T R e e e M P s TSR A Y A IO TR,
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14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.

21.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2007 tentang Pedoman
Tata Cara Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah sebagaiman
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2009;
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun
2007 tentang Pedoman Tata Cara Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2008 tentang Pedoman

Pemeriksaan Reguler di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pejabat
Pengawas Pemerintah di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan
Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 1540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, dan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1312),

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 107 Tahun 2017 tentang Pedoman
Nomenklatur Inspektorat Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1605);




B

22.
23.

24.

25.
26.
27.

28.

29.

30.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintah Daerah (SIPD) (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia tahun 2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja

dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2023 tentang Perencanaan
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun
2024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 1032);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 tentang Perubahan
atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050- 5889 Tahun 2021 tentang
Hasil Verifikasi Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi

dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2023 tentang Penyusunan
Dokumen Perencanaan Bagi Daerah dengan Periode Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Berakhir pada Tahun 2024;

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Tahun 2008-2028 (Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2008
Nomor 10, Tambahan lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor
243) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi
Selatan Nomor 7 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah

Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 10 Tahun 2008 Tentang Rencana
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S1.

32.
33.
34.
35.
36.

37.

38.

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 2008-2028
(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2015 Nomor 7,

Tambahan lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 283);

Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Pengarusutamaan Gender Dalam Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah
Propinsi Sulawesi Selatan Tahun 2016 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 286);

Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 13 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan tahun 2024-2026 (Berita
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2023 Nomor 13)

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 1 Tahun 2011 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2005-2025
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2011 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 1 Tahun 2019 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Luwu
Tahun 2019 Nomor 1)

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Berita Daerah Kabupaten
Luwu Tahun 2016 Nomor 111);

Peraturan Bupati Luwu Nomor 125 Tahun 2016 tentang Tugas Dan Fungsi
Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu.

Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah ( Lembar Daerah Kabupaten
Luwu Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Luwu
Nomor 89).

Peraturan Bupati Luwu Nomor 1 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2025-2026.

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud

Maksud disusunnya Renja Inspektorat Tahun 2025 adalah sebagai pedoman
bagi Inspektorat Daerah dalam rangka merumuskan prioritas kegiatan
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pembangunan daerah, sasaran dan target sasaran beserta indikatornya yang
akan menjadi tolok ukur penilaian kinerja Inspektorat untuk Tahun 2025
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Inspektorat.

1.3.2 Tujuan

Adapun tujuan dari disusunnya Renja Inspektorat Tahun 2025 adalah antara

lain sebagai berikut:

1. Untuk mengoptimalkan peran, fungsi, dan mewujudkan perencanaan
pembangunan daerah Tahun 2025 vyang akuntabel, partisipatif,
bermanfaat, tepat sasaran, dan berkesinambungan;

2. Sebagai acuan pelaksanaan program dan kegiatan Inspektorat selama
kurun waktu 1 tahun yaitu Tahun 2025;

3. Memberikan arahan yang jelas atas target kinerja dari masing-masing
program dan kegiatan Inspektorat Tahun 2025;

4. Sebagai acuan dalam rangka pelaksanaan evaluasi kinerja program dan
kegiatan Inspektorat Tahun 2025; dan

5. Sebagai bahan penyusunan Laporan Kinerja Intansi Pemerintah (LKjIP)
Inspektorat Tahun 2025.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 ini, memuat program-program dan
kegiatan-kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu. Sistematika penyajian Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 diuraikan secara
singkat dalam masing-masing Bab adalah sebagai berikut :

Bab | :Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
1.2 Landasan Hukum
1.3 Maksud dan Tujuan
1.4 Sistematika Penulisan

Bab Il :Evaluasi Pelaksanaan RENJA Inspektorat Tahun 2023
2.1 Evaluasi Pelaksanaan RENJA Inspektorat Tahun 2023
2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Inspektorat
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2.3 Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Inspektorat
2.4 Review terhadap rancangan awal RKPD
2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Bab lll:Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan
3.1 Telaahan terhadap kebijakan Nasional
3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Inspektorat
3.3 Program dan Kegiatan
Bab IV :Rencana Kerja dan Pendanaan Inspektorat
Bab V :Penutup
4.1 Kaidah Pelaksanaan
4.2 Rencana Tindak Lanjut
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BAB II
EVALUASI PELAKSANAAN RENJA
INSPEKTORAT

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Inspektorat Daerah Tahun 2023
dan Capaian Renstra Inspektorat Tahun 2019-2024

Dalam melakukan penyusunan Renja Inspektorat Tahun 2025, diperlukan
adanya evaluasi atas pelaksanaan Renja Inspektorat Tahun 2023 terhadap
capaian Renstra Inspektorat Tahun 2019-2024, serta evaluasi terhadap proyeksi
capaian Renja untuk tahun berjalan yaitu Tahun 2024. Evaluasi dilaksanakan
dengan membandingkan proyeksi capaian akhir Renja Inspektorat sampai dengan
tahun 2023 dan tahun berjalan yaitu Triwulan I Tahun 2024 terhadap target di
Tahun 2024. Evaluasi terhadap capaian Renstra Inspektorat Tahun 2019-2024
telah dapat dilakukan, dimana capaian kinerja Tahun 2023 sebagai tahun ke-
empat pelaksanaan Renstra Inspektorat 2019-2024 telah dapat diketahui.

Evaluasi pelaksanaan rencana kerja ( renja ) Inspektorat Daerah Tahun
2025. Review hasil evaluasi pelaksanaan Renja Inspektorat tahun lalu dan
pencapaian kinerja Renstra Inspektorat di-tujukan untuk mengidentifikasi sejauh
mana kemampuan Inspektorat dalam melaksanakan program dan kegiatannya,
mengidentifikasi realisasi pencapaian target kinerja program dan kegiatan Renstra
Inspektorat, serta hambatan dan permasalahan yang dihadapi.

Pengukuran Laporan Kinerja dilakukan dengan menggunakan konsep Value
for Money. Penggunaan konsep dimaksud memerlukan indikator - indikator
sebagai berikut :

a. Indikator Masukan (Input), untuk mengukur jumlah sumberdaya seperti
anggaran (dana), SDM, peralatan,- material, dan masukan lainnya untuk
melakukan suatu kegiatan. Dengan meninjau distribusi sumberdaya dapat
dianalisis apakah alokasi sumberdaya yang dimiliki telah sesuai dengan
rencana strategis yang ditetapkan.

b. Indikator Keluaran (Output), merupakan indikator yang diharapkan langsung

dicapai dari suatu kegiatan, baik berupa fisik maupun berupa non fisik.
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c. Indikator Hasil (Outcome), merupakan indikator yang menunjukkan telah

dicapainya maksud dan tujuan dari kegiatan — kegiatan yang telah selesai
dilaksanakan atau indikator yang mencerminan berfungsinya keluaran pada
jangka menengah.

Sedangkan Laporan Keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban
keuangan yang berbentuk laporan realisasi anggaran, neraca, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan.

Dalam evaluasi pelaksanaan Target Kinerja capaian Program Renja Tahun
2025 disusun mengacu pada dokumen rencana strategis periode 2025-2026. yang
nomenklatur program dan kegiatan Renja yang merupakan penjabaran RPD oleh
Perangkat Daerah.

Alokasi anggaran program dan kegiatan prioritas Inspektorat Daerah
Kabupaten Luwu Tahun 2023 adalah sebesar Rp. 11.156.156.041 telah
terealisasi sebesar Rp. 11.001.241.939 atau 98.61%. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dibawah ini:

Program Penunjang Urusan Pemerintahan

Pelaksanaan Program Penunjang Urusan Pemerintahan dilakukan
melalui 7 (Tujuh) kegiatan dengan jumlah dana Rp. 7.342.044.041 dan
realisasi anggaran Rp.7.213.924.142 atau 98.25%, meliputi :

1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah dengan anggaran Rp. 109.771.610 terealisasi sebesar Rp.
106.835.800 atau 97.33%. Pada tahun 2023 Sub. kegiatan yang
dilaksanakan seperti Penyusunan Perencanaan Perangkat Daerah,
Koordinasi dan Penyusunan Dukumen RKA-SKPD, Koordinasi dan
Penyusunan Dukumen Perubahan RKA-SKPD, Koordinasi dan
Penyusunan Dukumen DPA-SKPD, Koordinasi dan Penyusunan
Dukumen Perubahan DPA-SKPD dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah.

2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah dengan anggaran Rp.
5.175.574.779 terealisasi sebesar Rp.5.118.998.797 atau 98.91%. Pada
tahun 2023 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN, Pelaksanaan dan Penatausahaan dan
Pengujian/verifikasi keuangan SKPD, Koordinasi dan Penyusunan
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Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD, Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Keuangan Bulanan, Triwulan/Semesteran SKPD.

Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah dengan anggaran Rp.
12.626.600 terealisasi sebesar Rp.12.600.000 atau 99,79. %. Pada tahun
2023 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada SKPD.

Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah dengan anggaran
Rp. 297.335.500 terealisasi sebesar Rp.292.685.500 atau 98.44%. Pada
tahun 2023 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Pengadaan Pakaian
Dinas beserta atribut kelengkapannya, dan Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai berdasarkan Tugas dan Fungsi.

Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah dengan anggaran Rp.
859.454.750 terealisasi sebesar Rp.846.167.328 atau 98,45%. Pada
tahun 2023 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Penyediaan
Komponen Instalasi Listrik/Penerang Bangunan Kantor, Penyediaan
Peralatan dan Perlengkapan Kantor, Penyediaan Peralatan Rumah
Tangga, Penyediaan Bahan Logistik Kantor, Penyediaan Barang Cetakan
dan Penggandaan, Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
undangan, Penyediaan Bahan/ Material, Fasilitasi kunjungan Tamu dan
Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah dengan anggaran Rp. 175.944.001 terealisasi
sebesar Rp.162.930.000 atau 92.60%. Pada tahun 2023 Sub.kegiatan
yang dilaksanakan seperti Pengadaan Kendaraan Dinas Operasional atau
Lapangan dan Pengadaan Mebel.

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
dengan anggaran Rp. 351.532.000 terealisasi sebesar Rp.317.532.643
atau 90.33%. Pada tahun 2023 Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti
Penyediaan jasa komunikasi Sumber daya Air dan Listrik dan Penyediaan
jasa Pelayanan umum kantor.

Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah dengan anggaran Rp. 359.804.801 terealisasi
sebesar Rp.356.174.074 atau 98.99%. Pada tahun 2023 Sub.kegiatan

yang dilaksanakan seperti Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya
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pemeliharaan, pajak,dan perizinan kendaraan dinas operasional atau

lapangan, pemeliharaan peralatan dan mesin lainnya, dan

pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan lainnya.

Program Penyelenggaraan Pengawasan

Pelaksanaan Program Penyelenggaraan Pengawasan  dilakukan
melalui 2 (Dua) kegiatan prioritas dengan jumlah dana Rp. 3.358.502.450 dan
realisasi anggaran Rp.3.341.545.113 atau 99.50%, meliputi :

a. Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan Internal dengan anggaran Rp.
2.021.327.500 terealisasi sebesar Rp. 2.007.490 atau 99.32%. Pada
tahun 2023 Sub. kegiatan yang dilaksanakan seperti Pengawasan Kinerja
Pemerintah Daerah, Pengawasan Keuangan Pemerintah Daerah, Reviu
Laporan Kinerja, Reviu Laporan Keuangan, Pengawasan Desa,
Kerjasama Pengawasan Internal dan Monitoring, Evaluasi tindaklanjut
hasil pemeriksaan APIP.

b. Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan dengan Tujuan Tertentu dengan
anggaran Rp. 1.337.174.950 terealisasi sebesar
Rp.1. 334.054.500 atau 99,77%. Pada tahun 2023 Sub.kegiatan yang
dilaksanakan seperti Penanganan Penyelesaian Kerugian Negara/ Daerah
dan Pengawasan dengan Tujuan Tertentu.

Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan dan Asistensi

Pelaksanaan Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan dan
Asistensi dilakukan melalui 2 (Dua) kegiatan prioritas dengan jumliah dana Rp.
455.609.550 dan realisasi anggaran Rp. 445.772.684 atau 97,84 %, meliputi:
a. Kegiatan Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Pengawasan dan

Fasilitasi Pengawasan dengan anggaran Rp. 26.492.400 terealisasi
sebesar Rp. 25.883.000 atau 97.70 %. Pada tahun 2023 Sub.kegiatan
yang dilaksanakan seperti Perumusan Kebijakan Teknis dibidang
Pengawasan.

b. Kegiatan Pendampingan dan Asistensi dengan anggaran Rp. 429.117.150
terealisasi sebesar Rp. 419.889.684 atau 97.85 %. Pada tahun 2023
Sub.kegiatan yang dilaksanakan seperti Pendampingan dan Asistensi
Urusan Pemerintah Daerah, Pendampingan, Asistensi, Verifikasi, dan

Penilaian Reformasi Birokrasi, Koordinasi, Monitoring dan Evaluasi serta
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Verifikasi Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi dan Pendampingan,

Asistensi dan Verifikasi Penegakan Integritas.

.Sedangkan untuk capaian kinerja pada tahun berjalan yaitu Tahun 2023
kami perkirakan bahwa pelaksanaan program / kegiatannya akan sesuai dengan
target rencana.

Pencapaian kinerja Tahun 2023 serta perkiraan pencapaian kinerja Tahun
2024 sudah dapat dikaitkan dengan pencapaian target tahunan dalam rencana
Strategis Inspektorat Periode 2019-2024, dikarenakan Rencana Kerja Tahun 2024
masih dalam tahun berjalan.

Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu Tahun 2023 adalah sebagai berikut :

a. Program/ kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja hasil’keluaran
adalah:
+ Tidak terdapat Program/ Kegiatan yang tidak memenuhi target

kinerja hasil/keluaran.

b. Program/ kegiatan yang telah memenuhi/melebihi target kinerja
hasil/keluaran adalah :
+ Program Penyelenggaraan Pengawasan dalam hal ini terdapat pada

Kegiatan :
» Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan Internal
» Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan Dengan Tujuan
Tertentu

c. Implikasi yang timbul terhadap target capaian program RENSTRA
Inspektorat adalah :
Tidak terdapat kegiatan dalam program renstra yang masih belum

terpenuhi.
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Inspektorat

Analisis Kinerja Pelayanan Inspektorat Daerah berisikan kajian terhadap
capaian kinerja pelayanan perangkat daerah berdasarkan Indikator Kinerja yang
sudah ditentukan baik dalam Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja
Inspektorat Daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Sesuai dengan
Dokumen RENSTRA Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2019-2024.
Analisis kinerja pelayanan Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu sesuai dengan

Renstra tertuang dalam capaian Sasaran Strategis adalah sebagai berikut:

Tabel T-C. 30.
Pencapaian Kinerja Pelayanan Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu

~ Catatan
Analisis

Target RENSTRA l::e;;:;:::i ~ Proyeksi
No | Indikator | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
2022 2023 2024 2025 2023 2024 | 2025
Mm3) | m2) | m-1) | (m)} (n-2) | (n-1) (n)

1 Predikat
| penilaian
implementasi

SAKIP Oleh B BB BB BB B BB BB
Inspektorat
Kabupaten
2 | Persentase
pemenuhan
Auditor dan
| P2UPD
Inspektorat
Daerah
Kabupaten
Luwu

3 Level Hasil
kapabilitas Evaluasi
APIP Level Level Level Level Level Level Perwakilan
3 3 3 2,71 3 3 BPKP
Prov.
Sulsel

4 Level maturitas Hasil

SPIP Evaluasi
Pemerintah Level Level Level Level Level Level Perwakilan
Kabupaten 3 J 3 3 3 3 BPKP
Luwu Prov.
Sulsel

64,44 73,33 82,22 64,44 82,22 9.1

5 Rata-rata
predikat
penilaian
implementasi B B B B B BB
SAKIP seluruh
Perangkat
Daerah

6 Implementasi
pembangunan
zona integritas 4 8 12 4 12 16
menuju WBK
dan WBBM

7 Jumlah aplikasi
yang

dikembangkan : ’ ‘ . . 9
dalam rangka

M
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; Realisasi 5 Catatan
Target RENSTRA Capaian Proyeksi Analisis
No | Indikator | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
‘ 2022 2023 2024 2025 | 2023 2024 2025
(m-3) | 0-2) | (n-1) (n) (n-2) (n-1) (m)

pembinaan dan
pengawasan
berbasis
elektronik

8 Cakupan
Ketersediaan
Penunjang
Pelaksanaan 100% 100% 100% 98,25% 100% 100%
Urusan
Pemerintahan
daerah

9 Persentase
Tindak Lanjut
Temuan 90% 90% 90% 90% 90% 90%
Inspektorat
Kabupaten
Persentase
Tindak Lanjut 85% 85% 85% 82,30% 85% 85%
Temuan BPK
Persentase
Tindak Lanjut 90% 90% 90% 90% 90% 90%
Temuan BPKP
Persentase
Tindak Lanjut
Temuan 90% 90% 90% 90% 90% 90%
Inspektorat
Provinsi
Persentase
Pengaduan
Masyarakat 100% 100% 100% 100% 100% 100%
yang ditindak
lanjuti

10 Cakupan
Ketersediaan
Kebijakan di
bidang
pengawasan
dan
penyelenggaraa
n
pendampingan
dan Asistensi

100% 100% 100% 97,84% 100% 100%

Ada beberapa faktor yang merupakan pendorong keberhasilan dan beberapa faktor
penghambat/kendala dalam pelaksanaan atau perwujudan indikator sasaran

organisasi, Yaitu :

a. Faktor Pendorong :
» Adanya dokumen Renstra Inspektorat Daerah yang disusun dengan baik dan
selaras dengan pencapaian sasaran dan tujuan RPJMD.
» Tingkat pendidikan sebagian besar PNS dilingkungan Inspektorat Daerah

yang memenuhi syarat untuk ditingkatkan kompetensinya.

30




ECTreae s o

» Adanya standar baku mutu atas pelaksanaan pembinaan dan pengawasan
oleh Inspektorat Daerah.

Rumusan penjelasan program kerja tersebut di atas merupakan tanggung jawab
Inspektorat Daerah

b. Faktor Penghambat :

> Kesadaran aparatur sebagai agen perubahan masih rendah sehingga
cenderung pragmatis, kurang disiplin dan lambat dalam transformasi menuju
aparatur yang profesional, inovatif dan rensponsif.

» Untuk membentuk kapasitas dan profesionalisme aparatur pemerintah,
dibutuhkan komitmen dan investasi yang berkelanjutan. Khusus untuk
Inspektorat Daerah, anggaran yang disediakan selama ini belum sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan,
sehingga sulit menjadi perangkat daerah yang dapat dijadikan contoh dalam
kapasitas dan profesionalisme aparatur.

> Aparatur yang memiliki kompetensi masih kurang, khususnya dibidang
perencanaan, pengendalian dan evaluasi. Hal ini menyebabkan aparatur
Inspektorat Daerah, khususnya P2UPD kurang mampu melihat hubungan
antara output, benefit, hasil dan dampak dari suatu kegiatan terhadap sasaran
dan tujuan pembangunan, sehingga rekomendasi yang disampaikan tidak
menjadikan aparatur perangkat daerah yang diperiksa dan diawasi menjadi
lebih baik dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi suatu
kegiatan.

» Sistem pengawasan internal dan pengendalian pelaksanaan kebijakan kepala
daerah yang merupakan tugas pokok Inspektorat Daerah sulit ditingkatkan
tanpa ketersediaan aparatur sesuai standar dan anggaran sesuai kebutuhan.
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2.3 Isu-isu penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Inspektorat

Sebelum dapat menentukan isu-isu penting dalam penyelenggaraan tugas
dan fungsi Inspektorat, terlebih dahulu harus kita ketahui permasalahan apa saja
yang dihadapi oleh Inspektorat, yaitu :

1. Kapasitas Kelembagaan Masih Lemah

Kapasitas kelembagaan dimaknai sebagai volume/kekuatan perangkat daerah

dari aspek jumlah pegawai, jumlah anggaran, maupun ketersediaan sarana dan

prasarana perkantoran. Akar masalah yang terpenting dari permasalahan ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Masih kurangnya aparatur yang memiliki kompetensi pendidikan sesuai
dengan Daftar Materi Pemeriksaan (DMP).

b. Belum seimbangnya rasio antara tenaga pengawasan dengan obyek
pemeriksaan.

c. Masih belum memadainya fasilitas dan sarana prasarana gedung dan kantor
yang refresentatif.

d. Anggaran Inspektorat Daerah belum mencapai 0,75% dari total belanja
daerah atau masih kurang dari 10 miliar sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri maupun Keputusan Menteri Dalam Negeri

tentang Penyusunan APBD.

2. Kapabilitas Kelembagaan Belum Optimal

Kapabilitas kelembagaan dimaknai sebagai kemampuan perangkat daerah

menggerakkan organisasi dari aspek profesionalisme/kompetensi aparatur,

kebijakan/sistem yang diterapkan, maupun ketersediaan sarana-prasarana
pendukung pelaksanaan tugas, berupa aset berwujud maupun tidak berwujud.

Akar masalah yang terpenting dari permasalahan ini dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Masih belum memadainya perangkat pendukung teknologi informasi
penunjang pelaksanaan pengawasan berupa seperangkat sistem yang dapat
digunakan untuk mempermudah pengelolaan data dan pelaporan.

b. Masih kurangnya jatah diklat kompetensi khusus dari instansi pembina (BPKP
untuk Auditor dan Kemendagri untuk P2UPD).

c. Masih ada instrumen/SOP pelaksanaan tugas dan fungsi yang belum tersedia,

misalnya petunjuk teknis dalam melakukan reviu rencana perangkat daerah
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maupun implementasi SAKIP perangkat daerah.

d. Masih belum memadainya sarana mobilitas maupun pendukung pelaksanaan

pengawasan lainnya, seperti kendaraan operasional dan peralatan ukur/uji
tertentu.

3. Penyelenggaraan Fungsi Pengawasan Belum Efektif

Pengawasan yang efektif seharusnya memberikan perubahan bagi perangkat
daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah, antara lain meningkatnya
tata kelola, kompetensi aparatur maupun paradigma terhadap pelaksanaan tugas
dan fungsi yang berorientasi kepada hasil yang dicapai. Namun pada
kenyataannya, berbagai kondisi yang terkait dengan hal tersebut di atas, belum
terlihat perubahan sebagaimana yang diharapkan, perangkat daerah cenderung
enggan atau lambat bertransformasi menuju birokrasi yang profesional,
akuntabel dan inovatif. Akar masalah yang terpenting dari permasalahan ini
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Fungsi pembinaan pada tahap perencanaan belum dilakukan secara optimal.
Hal ini menyebabkan rencana perangkat daerah belum selaras dengan
rencana pembangunan daerah, belum menggambarkan potensi dan
permasalahan yang ada, kurang terukur dan berkelanjutan dalam
pencapaian target pelayanan, pemberdayaan dan pembangunan sesuai
tugas dan fungsi perangkat daerah. Selain itu, proses yang belum optimal
tersebut menyebabkan perencanaan dan penganggaran berbasis kinerja
belum dapat dilakukan secara optimal dilingkungan pemerintah daerah
Kabupaten Luwu. Selanjutnya, kondisi ini mempersulit pelaksanaan fungsi
pengawasan mengingat arsitektur kinerja maupun tujuan dan sasaran
perangkat daerah tidak terlihat dalam dokumen dan kurang dimengerti oleh
aparatur pengawas.

b. Inspektorat Daerah belum maksimal dalam memanfaatkan seluruh potensi
untuk melakukan pengawasan. Kekurangan personil untuk melakukan fungsi
pengawasan seharusnya dapat diminimalkan dengan melibatkan seluruh
aparatur yang ada dalam pengawasan. Selama ini yang berperan dalam
pengawasan adalah auditor dan P2UPD, sedangkan aparatur lainnya belum

dilibatkan secara maksimal. Oleh karena itu, perlu diberikan pelatihan
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secukupnya agar seluruh aparatur yang ada dapat terlibat dalam
penyelenggaraan pengawasan.

c. Penerapan metode Current Issue, Check and Balances dan Clearing House
masih kurang dan belum berkesinambungan. Disamping mengoptimalkan
seluruh potensi yang ada, beberapa strategi dalam meningkatkan efektivitas
pengawasan dapat dilakukan, yaitu proaktif terhadap isu-isu yang
berkembang di masyarakat (current issue), menguji kebenaran terhadap isu
yang berkembang (check and balances), dan menjembatani persoalan yang
dihadapi perangkat daerah dengan BPK/BPKP/Inspektorat Daerah Provinsi
maupun masyarakat.

Setelah kita ketahui berbagai macam permasalahan yang dihadapi oleh

Inspektorat, maka dapat ditentukan isu-isu penting dalam penyelenggaraan sesuai

dengan tugas dan fungsi Inspektorat sebagai berikut :

1.

Mengoptimalkan kualitas SDM yang ada melalui kerjasaman dengan BPKP

Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.

Mengoptimalkan koordinasi dengan BPKP dan Inspektorat Provinsi Sulawesi

Selatan untuk fasilitasi pendidikan dan latihan bagi Auditor dan Pejabat

Pengawas Urusan Pemerintah Daerah (P2UPD).

Meningkatkan kerjasama teknis dengan BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi

Selatan untuk:

a. Peningkatan Kapabilitas APIP.

b. Peningkatan Maturitas SPIP.

c. Pemeriksaan tujuan tertentu untuk penanganan temuan yang bersifat strategis

d. Perumusan regulasi kebijakan sistem dan prosedur pengawasan.

e. Meningkatkan system teknologi informasi dalam menunjang pelaksanaan
pengawasan internal.

Merumuskan ratio kebutuhan SDM pemeriksa sesuai dengan kompetensi

pendidikan dan daftar materi pengawasan (DMP)

Mengoptimalkan anggaran yang tersedia dan peningkatan kinerja tenaga

pengawas dan pelaksana di lingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu.

Mengusulakan secara bertahap peningkatan anggaran dalam tiap tahun

anggaran sesuai dengan target kinerja pengawasan yang didasarkan pada

Rencana Strategis Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2025-2026.
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Dengan terformulasinya isu-isu penting tersebut diatas, diharapkan akan
berdampak positif .

2.4 Reviu Terhadap Rancangan Awal RKPD 2025

Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten
Luwu tahun 2025 merupakan langkah awal bagi Perangkat Daerah dalam
penyusunan Rencana Kerja (Renja) pada tahun 2025 dengan memperhatikan
kebutuhan dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi. RKPD juga merupakan
landasan kegiatan perencanaan pembangunan tahunan yaitu tahun 2025 yang berisi
program dan kegiatan sebagai pedoman perencanaan pembangunan Program dan
kegiatan yang tercantum dalam RKPD dibandingkan dengan analisis kebutuhan
berdasarkan tugas pokok dan fungsi perangkat daerah sehingga menghasilkan
program prioritas dalam pembangunan Kabupaten Luwu.

Berikut ini adalah tabel review terhadap Rancangan Awal RKPD Tahun 2025
Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Tahun 2025:
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2.5 Penelahaan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Pada Tahun 2025 Inspektorat Daerah sebagai Perangkat Daerah yang
memiliki tugas pokok dan fungsi pengawasan kepemerintahan, Inspektorat
Daerah Kabupaten Luwu tetap harus mengawal proses perencanaan
pembangunan yang telah ditetapkan dan pada tahap musyawarah perencanaan
pembangunan dengan agenda menyerap aspirasi Masyarakat, sekalipun tidak
ada usulan ataupun permintaan sehingga penyusunan Dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya, Inspektorat Kabupaten Luwu tidak secara langsung
terlibat dengan masyarakat, LSM serta organisasi lainnya. Oleh karena itu
sampai dengan saat ini Inspektorat Kabupaten Luwu belum pernah mendapatkan
usulan program atau kegiatan dari para stakeholders sehingga penyusunan Renja
Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu tetap mengacu pada dokumen Rencana

Strategis dengan mempertimbangkan evaluasi kinerja tahun-tahun sebelumnya.
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN

3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Kebijakan pengawasan secara nasional tertuang dalam Permendagri
Nomor 19 Tahun 2023 tentang Perencanaan, Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2024. Kebijakan pembinaan dan
pengawasan ini merupakan acuan, sasaran dan prioritas pengawasan dalam
pelaksanaan pengawasan pada penyelenggaraan pemerintahan daerah, yang
ditujukan untuk menjamin agar pemerintahan daerah berjalan secara efektif dan
efisien sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Adapun uraian kegiatan dalam pengawasan penyelenggaraan pemerintahan
daerah yang dilakukan oleh Inspektorat Kota/Kabupaten adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pengawasan dalam rangka penguatan akuntabilitas kinerja dan
keuangan, meliputi :

a. Pemeriksaan aspek pengelolaan tugas dan fungsi, kepegawaian,
keuangan, dan barang/asset terhadap penyelenggaraan urusan
pemerintahan daerah;

Review Rencana Kerja Anggaran;

Review Laporan Keuangan Pemerintah Daerah;
Review Laporan Kinerja Instanasi Pemerintah;
Evaluasi Sistem Pengendalian Internal,

Pengaduan masyarakat dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu;

@ = o a o ©

Pemeriksaan terpadu dengan Inspektorat Jenderal Kementerian /
Inspektorat Utama / Inspektorat Lembaga Pemerintah Non Kementerian,
Inspektorat Provinsi dan Inspektorat Kabupaten/Kota;
h. Pemeriksaan hibah/bantuan sosial;
i. Pendampingan, asistensi, fasilitasi;
j. Pengawasan atas Tugas Pembantuan; dan
k. Kegiatan prioritas lain sesuai dengan kebijakan Kepala Daerah.
2. Kegiatan pengawasan dalam rangka percepatan menuju good governance,
clean government, dan pelayanan publik, meliputi :

w
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a. Mengawal reformasi birokrasi melalui kegiatan :

1) Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi:
2) Evaluasi periodik pelaksanaan reformasi birokrasi (setiap triwulan);
3) Pembangunan zona integritas;
4) Pengendalian gratifikasi;
5) Penerapan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP);
6) Penanganan pengaduan masyarakat;
7) Penguatan Whistle Blowing System;
8) Penanganan Benturan Kepentingan; dan
9) Penguatan Aparat Pengawas Intern Pemeritah (APIP);
a. Pemantauan pelaksanaan Perpres Nomor 55 Tahun 2012 tentang
Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka
Panjang Tahun 2012 - 2025 serta peraturan perundang-undangan
tindak lanjutnya;
b. Pemantauan tindak lanjut hasil pengawasan;
3. Kegiatan penunjang pengawasan, meliputi :
a. Penyusunan peraturan perundang-undangan bidang pengawasan;
b. Penyusunan pedoman/standar di bidang pengawasan;
c. Koordinasi program pengawasan;
d

Tugas lain sesuai kebijakan kepala daerah.

3.2 Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Inspektorat Daerah Tahun 2025

Tujuan merupakan sesuatu kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan
dalam jangka waktu tertentu berdasarkan tugas pokok dan fungsinya. Selain itu,
tujuan juga merupakan effort dalam mendukung pencapaian Pembangunan
Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu. Sedangkan sasaran merupakan rumusan
kondisi yang menggambarkan tercapainya tujuan, berupa hasil pembangunan
Daerah/Perangkat Daerah yang diperoleh dari pencapaian hasil(outcome)
program Perangkat Daerah. Sasaran harus terdefinisi dengan baik dan terukur.

Dalam menentukan tujuan dan sasaran Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu, maka yang perlu dipertimbangkan adalah pencapaian Tujuan ke !
Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu sebagaimana yang tertuang dalam Rencana
Pembangunan Daerah (RPD) Tahun 2025-2026 berdasarkan rumusan
permasalahan pembangunan daerah dan analisis isu strategis daerah dimasa
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mendatang. Penetapan tujuan dan sasaran perlu mempertimbangkan kompetensi
yang dimiliki segenap sumber daya dan potensi dalam organisasi. Dalam upaya
tersebut,seluruh sumber daya dan potensi dalam organisasi harus mempunyai
core-competencies untuk mencapai tujuan dan sasaran kelembagaan.

Tujuan dan sasaran pada Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu Tahun 2025 merujuk pada tujuan dan sasaran yang ditetapkan pada
Rencana Kerja Strategis Tahun 2025 - 2026. Adapun tujuan dan sasaran
Rencana Kerja Tahun 2025 pada Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu sebagai
berikut :

42




uesemebuad
uep ueeuiquad
€ € [9AS7] didV sejiqedeyj | sejiieny eAujexbuiusiy
ueysenwsiy
uobajey| uebusp yesaeq jeybuelad
yesseq jeybueled diMvs elisupy sejijigeluny
(ad ££) % 00°00L (ad 02) % 16'¥9 asejussiad IsenjeA Ie|IN asejussiad eAujexbuiusy
INGEM uep
MM nihusw sejbajul
Buoz ue unbuequad
ueyise}  usws|dwibusw
z z ado Bbued yesseq jeybuelssq -
iselbajulia |
(dids) yejuuswad
uisju| ueliepuabuad
€ € [EACH wejsIg sejnjepy -
(1dS) seyubajuj uerejiuad
L¥'9L 05'G. syepu| I9ANS  SYepu]  |iIseH - ualisye
uep Jipe4e’[eqejunye
nmn- usjedngey| BueA ueyejuuswad
yelaeq yejuuawad ueelebbusjghuad
(ag) 1v'oL (gg) ¥9's. 1e)jipaid/ieliN dMY  IsenjeA3 BN - eAupninmia |
acae il uenje ueleseg/uenin] Jojeyipu uelese uen(n
unye eped eliaury Jobie] S s Pyl s i
ueyejuswad ueesebbusjeluad isuaiseg uep sejape}g ueieybuluap ;| ady Z-9) ueieses
yesoeq uebuenay ejojay eje] sejijeny] uep sejjiqejunyy uexyeybulusiy i| ady |-8) ueseses
yisiag uep jieg buek ueyejuiiowad ejojoy eye] eAupninmia] : ady uening

nmn-] uajednqge)] yesae( jesopyadsu| gzoz unye eliay] eueosusy ueieses uep uenfnj
L'e’reqel

o TR e




(14N) sepul
00 162 1048 oyisiy uswaleuepy ueieden

MM (dOW) uonuanald
104 Jaua) Buuoyuop
9e'08 1€08 asejuasiad ueieden) asejuasiad

nmn
‘gey yeloeq yejuuswad
uebuenay| uelode

d1iM dim iudo depeyia) ydg IUIdO Jexipald
CEED)
isdnioy| ueljepusbuad| yeiseq ueyejuuswad
£6'C £€8'C 1038 SejINaL3 syepu| ueeiebbus|phuay
9E0¢ §e0e uenjes ueiseseg/ueniny Jojeyipu| ueleseg uenin}y

unye] eped eliaupy jobie]
- ‘ ueyejunawad :uc..wu.mco.gcam Isualsey3 uep sejiApeyg uexyebulusy i | ady Z-9) ueleseg

yesseq ueBuenay ejojay BJe] Sejen) uep sejjigejunyy uexiexbulusiy | dy L-9) ueleses

yisiaeg uep yieg buek ueyejuuswad ejojoy eje) eAupninmia) :|  ady ueniny

e I |




EETTREe

3.3 Program dan Kegiatan

2025

Program, kegiatan dan sub kegiatan menggunakan nomenklatur yang

ditetapkan dalam Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun
2021 tentang Hasil Verifkasi dan Validasi Pemutakhiran Klarifikasi, Kodefikasi

dan Nomeklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan Daerah sebagai

penjabaran kebijakan Perangkat Daerah dengan menggunakan sumber daya

yang disediakan untuk mencapai hasil yang terukur sesuai dengan tugas dan

fungsi. Untuk mengetahui keterkaitan antar komponen rencana pembangunan

sebagaimana diuraikan sebelumnya.

Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu dalam upaya pencapaian target

kinerja Tahun 2025 menetapkan 3 program dengan jumlah kegiatan sebanyak 12

kegiatan dan 42 sub. kegiatan sebagai berikut :

Tabel 3.3.1

Rekapitulasi Program, Kegiatan dan Sub. Kegiatan

Inspektorat Daerah Tahun 2025

No Program Kegiatan Sub Kegiatan
1 Program Perencanaan, Penyusunan Dokumen
Penunjang Urusan | Penganggaran, dan Perencanaan Perangkat
Pemerintahan Evaluasi Kinerja Daerah
Daerah Perangkat Daerah Koordinasi dan
Kabupaten/Kota Penyusunan Dokumen
RKA-SKPD
Koordinasi dan
Penyusunan Dokumen
Perubahan RKA-SKPD
Koordinasi dan
Penyusunan DPA-SKPD
Koordinasi dan
Penyusunan Perubahan
DPA- SKPD
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
Administrasi Penyediaan Gaji dan
Keuangan Perangkat Tunjangan ASN

Daerah

Penyediaan Administrasi
Pelaksanaan Tugas ASN
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Pelaksanaan
Penatausahaan dan
Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD
Koordinasi dan
Penyusunan Laporan

Keuangan Akhir Tahun
SKPD

Koordinasi dan
Penyusunan Laporan
Keuangan
Bulanan/Triwulan
Semesteran SKPD

Administrasi Barang
Milik Daerah pada
Perangkat Daerah

Penatausahaan  Barang
Mlik Daerah pada SKPD

Administrasi
Kepegawaian
Perangkat Daerah

Pengadaan Pakaian Dinas
Beserta Atribut
Kelengkapannya

Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi

Administrasi Umum
Perangkat Daerah

Penyediaan Komponen
Instalasi
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

Penyediaan Peralatan
Rumah Tangga
Penyediaan Bahan
Logistik Kantor
Penyediaan Barang
Cetakan dan
Penggandaan

Penyediaan Bahan

Bacaan dan Peraturan
Perundang-undangan

Penyediaan Bahan/
Material

Fasilitasi Kunjungan Tamu
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Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

Pengadaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah

Pengadaan Kendaraan
Dinas Operasional atau
Lapangan

Pengadaan Mebel

Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor

Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang
Milik Daerah
Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan
Dinas Operasional atau
Lapangan

Pemeliharaan  Peralatan
dan Mesin Lainnya

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya

2. | Program
Penyelenggaraan
Pengawasan

Penyelenggaraan
Pengawasan Internal

Pengawasan Kinerja
Pemerintah Daerah

Pengawasan Keuangan
Pemerintah Daerah

Reviu Laporan Kinerja

Reviu Laporan Keuangan

Pengawasan Desa

Kerjasama Pengawasan
Internal

Monitoring dan Evaluasi
Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan BPK RI dan
Tindak Lanjut Hasil
Pemeriksaan APIP.

Penyelenggaraan
Pengawasan dengan
Tujuan Tertentu

Penanganan
Penyelesaian Kerugian
Negara/Daerah
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3. | Program
Perumusan
Kebijakan,
Pendampingan
Dan Asistensi

Perumusan Kebijakan
Teknis di Bidang
Pengawasan dan
Fasilitasi Pengawasan

Perumusan Kebijakan
Teknis di Bidang
Pengawasan

Pendampingan dan
Asistensi

Pendampingan dan
Asistensi Urusan
Pemerintahan Daerah

Pendampingan, Asistensi,
Verifikasi, dan Penilaian
Reformasi Birokrasi

Koordinasi, Monitoring
dan Evaluasi serta
Verifikasi  Pencegahan

dan Pemberantasan
Korupsi

Pendampingan, Asistensi
dan Verifikasi

Penegakan Integritas
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN

Program dan kegiatan Inspektorat Kabupaten Luwu di Tahun 2025

dilaksanakan dalam rangka melanjutkan perencanaan pembangunan tahun
sebelumnya dan mengacu pada RPD Kabupaten Luwu Tahun 2025-2026.
Dengan rencana kerja yang terukur dan didukung oleh pendanaan, maka menjadi
suatu instrumen dan indikator yang digunakan dalam upayah mewujudkan
pembangunan daerah agar lebih terarah.

Inspektorat Kabupaten Luwu dalam menjalankan program dan kegiatan
Tahun 2025 anggarannya bersumber dari Dana Alokasi Umum (DAU) dan
Pendapatan Bagi Hasil Pajak (PBHP). Dana Alokasi Umum (DAU) merupakan
salah satu komponen belanja pada APBN dan menjadi salah satu komponen
pendapatan pada APBD. Tujuan Dana Alokasi Umum (DAU) adalah sebagai
pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan
daerah otonom dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.

Pagu indikatif adalah patokan batas maksimal anggaran yang diberikan
kepada masing-masing Perangkat Daerah untuk merencanakan
program/kegiatan. Pagu indikatif Perangkat Daerah adalah sejumlah patokan
batas maksimal anggaran belanja (APBD) untuk merencanakan program/kegiatan
yang direncanakan oleh Perangkat Daerah dalam rangka melaksanakan
RPD/Renstra/Renja Perangkat Daerah (Top Down Planning) yang penentuan
alokasi belanjanya ditentukan oleh mekanisme teknokratis Perangkat Daerah
dengan berdasarkan kepada kebutuhan dan prioritas program.
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Inspektorat Tahun Anggaran 2025 disusun berdasarkan
Indikasi Program Strategis Tahun Transisi Perencanaan Kabupaten Luwu
sekiranya dapat benar-benar dilaksanakan secara konsisten terutama dalam
pemenuhan anggaran pada proses penganggaran di APBD tahun anggaran 2025.
Output Rencana Kerja Inspektorat Daerah adalah Program Kerja Pengawasan
yang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi serta sasaran program Inspektorat
Daerah.

Inspektorat Daerah sebagai pemilik fungsi pengawasan internal atas
penyelenggaraan pemerintah daerah, senantiasa meningkatkan kwalitas
pengawasannya sehingga dapat mengurangi resiko pada perangkat daerah
dengan pola penyelenggaraan pengawasan berdasarkan manajemen resiko.
Manajemen resiko berasal dari program dan kegiatan masing-masing perangkat
daerah yang memiliki resiko tertinggi dan digunakan sebagai dasar penyusunan
perencanaan pengawasan berbasis resiko yang diusulkan dalam suplemen
Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) dengan sasaran audit kinerja dalam
rangka menjaga singkronisasi dan konsistensi secara efektif, efisien dan
ekonomis dalam menunjang tercapainya tujuan dan sasaran, serta target yang
dituangkan pada Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Pemerintah Kabupaten
Luwu Tahun 2025.

V.1. Kaidah Pelaksanaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 86 Tahun 2017 bahwa
Rencana Kerja Perangkat Daerah merupakan salah satu ruang lingkup
perencanaan daerah yang berpedoman pada Renstra Perangkat Daerah, hasil
evaluasi Renja Perangkat Daerah tahun lalu.

Rencana Kerja yang telah disusun oleh Inspektorat Daerah Kabupaten
Luwu dimaksudkan untuk memenuhi unsur-unsur diatas sehingga memenuhi

kaidah aturan perundangan, prosedur perencanaan dan keinginan untuk
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mencapai target kinerja yang telah ditetapkan sehingga fungsi Inspektorat Daerah
Kabupaten Luwu sebagai elemen pengawasan Pemerintahan dapat dirasakan
manfaat dan hasilnya.

V.2. Rencana Tindak Lanjut.

a. Meningkatkan volume monitoring dan evaluasi melalui kegiatan-kegiatan
rapat koordinasi teknis, pemanggilan objek pemeriksaan dalam rangka
percepatan penyelesaian temuan dan rekomendasi.

b. Melakukan asistensi/pendampingan percepatan penyelesaian
tindaklanjut atas saran dan perbaikan terhadap pemeriksaan BPK-
RI/APIP dan pendampingan terhadap laporan keuangan,
pemeriksaan/audit kinerja dan pemeriksaan operasional serta
manajemen resiko terhadap seluruh perangkat daerah di lingkup
Pemerintahan Kabupaten Luwu.

c. Melakukan asistensi dan pembinaan terhadap 35 perangkat daerah.

d. Membuka layanan klinik konsultasi dan pemberian advisory

e. Meningkatkan Kapasitas dan Kualitas SDM Aparatur Pengawasan,
Sarana dan Prasarana dalam rangka mendukung tugas-tugas di bidang
pengawasan.

Demikian penyusunan Rencana Kerja (Renja) Inspektorat Daerah Tahun

2025 yang memuat pelaksanaan Program dan Kegiatan yang menjadi skala
prioritas dan penunjang untuk dilaksanakan pada tahun 2025 yang disesuaikan
dengan RKPD Tahun 2025.

Diharapkan Rencana Kerja (Renja) Tahun 2025 yang telah disusun dapat
diimplementasikan dalam kegiatan pengawasan dan dipergunakan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan pencapaian program dan kegiatan yang sesuai
dengan rencana kerja dan pendanaan tahun 2025 diharapkan dapat menunjang
dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dibidang pengawasan secara konsisten.

A Utama Muda
NIP. 197801281996121002
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